BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Profil Instansi
Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai profil dari instansi MPC
Bandung 40400 yang menjadi studi kasus dalam penelitian, profil instansi
terdiri antara lain:

3.1.1 Sejarah Umum MPC Bandung 40400
Landasan formal didirikannya Sentral Pengolahan Pos Bandung
40400 adalah berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perum Pos dan
Giro tanggal 21 Januari 1988 Nomor : 11/Pran/Dirut/1988 dan mulai
beroperasi pada tanggal 15 Nopember 1988, yang diresmikan
oleh Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi tanggal 30
November 1988. Adapun bangunan SPP(Sentral Pengolahan Pos)
Bandung 40400 menempati luas gedung 4.145 m2dan luas tanah 10.715
m2. PT Pos Indonesia memiliki beberapa jenis pelayanan jasa yang

kemudian akan di proses di SPP Bandung, layanan tersebut adalah :

Namun dalam menyikapi pesatnya perkembangan dan
perubahan lingkungan bisnis dan tingginya tingkat persaingan dalam
bisnis jasa pengiriman, sehingga menuntut PT. Pos Indonesia harus
bersikap professional dalam jasa pelayanan dan berorientasi pada
pelanggan serta dukungan operasi yang efektif dan efisien yang
mampu menjaga pertumbuhan perusahaan pada masa sekarang dan
masa yang akan datang, maka status SPP (Sentral Pengolahan Pos)
Bandung 40400 berubah menjadi MPC (Mail Processing Centre)
Bandung 40400, berdasarkan Surat Keputusan Direksi tanggal 14
Januari 2005 No : KD 06/Dirut/0105, tentang Tata Kerja dan
Organisasi Mail Processing Centre Bandung 40400, dan secara efektif
beroperasi mulai tanggal 1 April 2005.
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Seiring dengan perkembangan dan perubahan lingkungan bisnis

tersebut maka Surat Keputusan Direksi tanggal 14 Januari 2005 No
KD 06/Dirut/0105, tentang Tata Kerja dan Organisasi Mail

Processing Centre Bandung 40400 disempurnakan dengan Surat

Keputusan Direksi tanggal 14 September 2006 No. KD 51/Dirut/0906

tentang Organisasi dan Tata Kerja Mail Processing Centre, dan secara

efektif beroperasi mulai tanggal 1 Juni 2007.

MPC bandung memiliki beberapa bagian sistem pemrosesan surat

dan barang yang meliputi:

1. Pemrosesan kiriman surat standar dalam negeri.

2. Pemrosesan kiriman surat standar luar negeri

3. Pemrosesan kiriman surat prioritas

4. Pemrosesan kiriman paket standar dan kilat khusus dalam
negeri.

5. Pemrosesan kiriman paket luar negeri

6. Pemrosesan bagian distribusi.

3.1.2 Tugas dan Fungsi MPC Bandung 40400

Adapun tugas dan fungsi yang di emban oleh MPC

Bandung 40400 adalah:

1.

Menetapkan kebijakan mutu, sasaran mutu, standar mutu
pemrosesan, pendistribusian dan pengantaran kiriman di wilayah
kerjanya.

Merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikan aktivitas
pemrosesan, pendistribusian dan pengantaran kiriman di wilayah
kerjanya.

Merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikan
aktivitas dukungan umum dan teknologi serta sarana.
Melaksanakan pembinaan dan pengawasan melekat

Menyusun rencana kerja anggaran (RKA) unit kerja

Mengelola sumber daya pada unit kerjanya.
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3.1.3 Visi dan Misi MPC Bandung 40400
Visi :
MPC Bandung sebagai Centre Service Excellence dalam
menangani pemerosesan dan pengantaran kiriman pos sehingga
tercipta  kepuasan pelanggan dan menjadi barometer bagi UPT
lainnya serta berperan sebagai Litbang dan Diklat penanganan kiriman

pos.

Misi :

Melipatgandakan pendapatan serta memberikan dukungan operasi
secara optimal bagi Kantor Pos atau UPT dan merupakan Sentral
Layanan Pelanggan dalam memelihara dan menggarap pelanggan
melalui penanganan  dan penyerahan kiriman secara cepat, tepat dan

terpercaya.

3.1.4 Susunan Organsisasi
MPC Bandung 40400 Bandung mempunyai kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja MPC Bandung 40400,

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, terdiri atas :

A) Kepala MPC Bandung 40400, membawahi langsung :
1. Manager Dukungan Umum; dan
2. Manager Audit Mutu dan K3L
3. Wakil Kepala MPC Bandung 40400

B) Wakil Kepala MPC Bandung 40400, membawahi :
Manager Proses Outgoing Surat Pos

Manager Proses Incoming Surat Pos |
Manager Proses Incoming Surat Pos Il
Manager Distribusi & Transportasi [

Manager Distribusi & Transportasi II

AN AR

Manager Proses Incoming-Outgoing Paket Pos
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7. Manager Pos Internasional & Kepabeanan
8. Manager Inquiry

9. Manager Antaran

C) Manager Antaran MPC Bandung 40400 membawabhi :
1. Ka DC Sekejati 40400A

Ka DC Ujung Berung 40400B
Ka DC Cipedes 40400C
Ka DC Situsaeur 40400D
Ka DC Asia Afrika 40400E
Ka DC Cikutra 40400F
Ka DC Dayeuh Kolot 40400G
Ka DC Soreang 40400H
Ka DC Cimahi 404001

. Ka DC Cikeruh 40400J

. Ka DC Padalarang 40400K

. Ka DC Lembang 40400L

. Ka DC Majalaya 40400M

I - I

—_ = =
w NN = O



Bagan Struktur Organisasi MPC

dibawah ini :

KEPALA
SPP BANDUNG 40400
WAKIL KEPALA MANAJER
SPP BANDUNG 40400 DUKUNGAN |-
UMUM

MANAIER PROSES

| ouTGOING SURAT POS

MANAJER POS INTL. | |
& KEPABEANAN

MANAIJER PROSES
INCOMING SURATPOS |

MANAJER INQUIRY

MANAIJER PROSES
INCOMING SURATPOS |

MANAIJER
ANTARAN

MANAJER AUDIT. | |
MUTU & K3L

| | MANAIJER DISRTIBUSI &

TRANSPORTASI |

Ka. DC SEKEJATI
4040A

Ka. DC UJUNGBERUNG | |
4040B

|_| MANAJER DISRTIBUSI &

Ka. DC CIPEDES 4040C

Ka. DC SITUSAEUR

TRANSPORTASI Il 4040D
MANAJER PROSES Ka. DC ASIA AFRIKA
PAKET POS

| | Ka. DC DAYEUHKOLOT
4040G

Ka. DC SOREANG
4040H

Ka. DC CIMAHI 40401

Ka. DC CIKERUH 4040) -

| | Ka. DC PADALARANG
4040K

Ka. DC LEMBANG
4040L

Ka. DC MAJALAYA
4040M

Gambar 3.1 Struktur Organisasi MPC Bandung 40400

(Sumber : Mail Processing Center Bandung 40400)
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Bandung 40400 dapat dilihat
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3.2 Aktivitas Kerja Praktik

Aktivitas kerja praktik yang dilakukan dalam pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan ini adalah selama dua bulan terhitung mulai tanggal 01 Juli 2020
sampai dengan 31 Agustus 2020. Adapun waktu pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan sesuai dengan jam kerja di MPC Bandung 40400 adalah sebagai
berikut :

Hari : Senin - Jumat

Pukul: 07.00 WIB - 11.00 WIB (Shift Pagi)

: 19.00 WIB - 22.30 WIB (Shift Malam)

Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja di MPC Bandung 40400 yang
berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta St No.558, Sekejati, Buahbatu, Kota
Bandung, Jawa Barat 40286. Dalam aktivitas kerja praktik, Praktikan
ditempatkan 1 bidang yaitu Bidang Incoming yaitu bagian Penerimaan barang

keluar masuk untuk wilayah regional Bandung yang diberi tugas pada sebagai

berikut :
Tabel 3.1 Tabel Kegiatan Kerja Praktik
Tanggal Bidang Kegiatan

01 Juli 2020 — 10 Juli | Incoming Membantu Terima item dan tutup

2020 Malam karung di DC Lembang dan
Padalarang.

13 Juli 2020 — 17 Juli | Incoming Membantu Terima item dan

2020 Malam membantu  penginputan  Neraca
pada bagian Incoming.

20 Juli 2020 — 24 Juli | Incoming Membantu pada Puri terima item

2020 Pagi dan menyusun kantong tutupan
sesuai DC dan tujuannya.
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27 Juli 2020 — 31 Juli | Incoming Membantu Puri terima item, sortir

2020 Pagi paket dan menyusun kantong
tutupan sesuai DC dan tujuannya.

3 Agustus 2020 — 7 | Incoming Membantu pada puri terima item

Agustus 2020 Malam dan membantu menutup kantong
pada DC Cikeruh dan DC Majalaya.

10 Agustus 2020 — 14 | Incoming Membantu puri terima item,

Agustus 2020 Pagi membantu menutup kantong untuk
bagian outgoing dan distribusi pada
MPC Bandung 40400

17 Agustus 202021 | Incoming Membantu puri terima item dan

Agustus 2020 Malam membantu bagian distribusi
mensortir barang yang datang.

24 Agustus 2020 —28 | Incoming Membantu puri terima item,

Agustus 2020 Pagi menutup kantong untuk ke distribusi
dan menyusun tutupan sesuai DC
dan tujuannya.

31 Agustus 2020 Incoming Membantu puri terima item dan

Malam membantu menutup untuk bagian

outgoing.
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3.3 Pengolahan Data dan Analisis
Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai data yang dibutuhkan dalam
analisis, diantaranya:
3.3.1 Pengumpulan Data
A. Layout Proses Scanning Barang Masuk atau Keluar Pada Bagian

Incoming di MPC Bandung 40400

= M—
[e]
3 Mushola
L)
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Manajer | .
Incoming sisslanllay
= Input
I Data
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Incoming
{Booker)
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DC Lembang E

DC Ujungberung

DC Majalaya E |
I

I
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Gambar 3.2 Layout Penggunaan Sistem Pada Bagian /ncoming
(Sumber : MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)

Tampilan gambar 3.2 adalah layout dan pengoperasian sistem web
dan desktop pada bagian incoming diberi tanda warna kotak
dibedakan, garis putus-putus berwarna merah dan terdapat simbol

yang menunjukan unit komputer.
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Banyaknya Barang Yang Menggunakan Web Dan Desktop di
bagian Incoming MPC Bandung 40400

Berikut merupakan contoh data barang perhari pada bagian incoming,
dan diambil sampel pada tanggal 1 Agustus dan 31 Agustus 2020
seperti berikut.

BOOKER PRIORITAS
HARI/TGL : SABTU, 1 AGUSTUS 2020
Jam 08.00-15.00
1 201000020 |31/07/2020| 1 2 |
2 5G 201000006 |31/07/2020 1 1
3 TNG 201000143 [31/07/2020 1 1
4 TANGSEL 000035 31/07/2020| 1 1
5 TANGSEL 000180 31/07/2020| 1 1
B THG 000654 31/07/2020| 1 1
7 TG 201000265 |31/07/2020 1 1
B TG 201000260 |31/07/2020| 1 x
9 CN 201000062 |31/07/2020| 1 2 |
10 CH 201000058 |31/07/2020 1 15 1
11 KNG 201000010 |31/07/2020| 1 15 1
12 CKR 201000048 |31/07/2020| 1 15 1
13 ML 201000229 |31/07/2020 1 15 1
14 MWL 201000228 |31/07/2020 1 15 1
15 CN 201000061 |31/07/2020 1 15 1
16 PK 201000073 |31/07/2020| 1 15 x
17 MPC BD 000758 31/07/2020 1 15 2 | OUTGOING
18 5 201000728 |31/07/2020 1 15 1 .
19 5t 201000727 |31/07/2020 1 15 -+
20 i 000266 31/07/2020| 1 15 1
21 [=] 201000408 |31/07/2020 1 15 1
22 [ 201000513 |31/07/2020 1 15 1
23 5] 201000409 [31/07/2020 1 15 1
24 GRT 201000059 Slfi]?f!ﬂzﬂ 1 15 g
25 PK 201000074 |31/07/2020| 1 15 2 |
26 CH 201000064 |31/07/2020| 1 15 1
g BOOKER PL : "
e — T —

Gambar 3 3 Data Barang Masuk Perhari Pada Bagian Incoming
(Sumber : Booker Incoming MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)

BOOKER PRIORITAS

HARI/TGL : SENIN 31 AGUSTUS 2020

Jam 17.00 - 22.00

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

31/08/2020

1 201000031 | 30/08/2020
Y NG 201000074 | 30/08/2020
3 sy 201000239 _| 30/08/2020
4 BOO 201000468 | 30/08/2020
5 PWK 201000149 | 30/08/2020
& cal 201000477 | 30/08/2020
7 KW 201000623 | 30/08/2020
g CKR 201000089 _| 30/08/2020
s DP 000339 | 30/08/2020
10 LG 201000067 | 30/08/2020
11 TSM 201000169 | 30/08/2020
12 56 201000060 _| 30/08/2020

31/08/2020

13 TANGSEL 201000145 | 30/08/2020

31/08/2020

14 sG 201000061 | 30/08/2020 31/08/2020
15 3T 201000068 | 30/08/2020 31/08/2020
16 PDG 201000039 | 30/08/2020 31/08/2020
17 oP 201000020 | 30/08/2020 31/08/2020
18 MPC BD 000573 30/08/2020 31/08/2020 OUTGOING
13 N 201000002 | 30/08/2020 31/08/2020
20 B8 201000456 | 30/08/2020 31/08/2020

94000 201000207 | 30/08/2020

31/08/2020

51/08/2020

21
22 14000 201000266 | 30/08/2020
23 3B0OO 201000112 | 30/08/2020

31/08/2020

24 11000 201000567 | 30/08/2020

31/08/2020

5 38000 000001 | 30/68/2020 31/08/2020
26 38000 201000111 | 30/08/2020 31/08/2020
27 31300 201000225 _| 30/08/2020 31/08/2020

28 26100 201000181 | 30/08/2020
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Gambar 3.4 Data Barang Masuk Perhari Pada Bagian Incoming
(Sumber : Booker Incoming MPC Bandung 40400, Pengolahan Pribadi)
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Berikut merupakan data barang perhari dalam bulan Agustus yang

menggunakan sistem Web dan Desktop pada bagian incoming.

Tabel 3.2 Tabel Barang Yang Menggunakan Sistem Web dan Desktop Perbulan Agustus

(Sumber : Data Pengolahan Pribadi)

. Pagi itk Total
angg, (an
Web Desktop Web Desktop teE)
01 Agustus 2020 693 % 2 13 892
02 Agustus 2020 LIBUR MINGGU
03 Agustus 2020 343 102 177 52 576
04 Agustus 2020 357 32 108 18 503
035 Agustus 2020 342 60 U4 £ 538
06 Agustus 2020 437 49 273 30 788
07 Agustus 2020 448 s4 250 30 782
- 202
08 Agustus 2020 ADd 62 172 26 664
09 Agustus 2020 LIBUR MINGGU
10 Agustus 2020 650 7 168 1% 919
11 Agustus 2020 ¥4 2% 236 2 338
202
12 Agustus 2020 140 28 243 15 735
13 Agnstus 2020 A48 38 207 25 208
14 Agustus 2020 7 30 255 21 678
LR 498 21 178 7 04
16 Agustus 2020 LIBUR MINGGU
17 Agustus 2020 LIBUR HARI PROKL AMASI
18 Agustus 2020 s1 50 238 2 971
b e tus H0D 258 20 194 13 487
20 1 202
20 Agustus 2020 LIBUR TAHUN BARU ISLAN
21 Agnstus 2020 753 72 167 16 1008
22 Agustus 2020 218 36 i33 2 409
23 Agustus 2020 LIBUR MINGGU
24 Agustus 2020 671 46 192 14 863
25 Agnstus 2020 247 17 159 14 467
26 Agustus 2020 413 23 224 13 673
27 Agustus 2020 500 25 230 13 768
281 202
28 Aomstus 2020 435 21 21 14 731
29 Agnstus 2020 436 18 284 13 731
30 Agustus 2020 LIBUR MENGGU
31 Agustus 2020 796 23 182 ‘ 2 ‘ 1083
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ALUR PROSES REFERENSI
Terima Kantung dari Bagian Bukti Serah

Distribusi dan Transportasi

Cocokan dengan Bukti Serah

¢

Konfirmasi ke Bagian T
Distribusi & Transportasi
Y
v

Label Kantung

‘ Buka kantung ‘

4

Manifest

‘ Manifest Terima |

i
)

‘ Cocokan dengan Manifest

¢

Membuat Berita Acara (P6) %*T*

Aplikasi I-Pos
Modul Puri Terima

Manifest

Y
Sortir ke Kantor Tujuan /
Pool Antar

Terdapat Kiriman untuk
UPO/MPC lain

»| Berita Acara P6

4

Diserahkan ke Bagian
Proses Outgoing Surat

> Bukti Serah

Gambar 3.5 Alur Proses Barang Masuk Ke Bagian Incoming

(Sumber : MPC Bandung 40400)
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Alur dari mulai barang masuk, diolah dan diproses pada setiap

delivery center yang ada pada bagian incoming, prosesnya yaitu:

A.

Terima kantung yang berisikan barang ataupun dokumen dari
Distribusi maupun Qutgoing.

Mencocokan Label kantung tersebut dengan bukti serah
kantung dari bagian terkait.

Membuka kantung tersebut dan mencocokan barang serta
dokumen dengan manifest, setelah itu barang diterima dengan
scanner (desktop dan web) dalam Puri terima item, kemudian
memisahkan label kantung dan manifes.

Item dalam kantung dipisahkan berdasarkan jenisnya yaitu ada
dokumen atau surat dan barang.

Setelah itu barang dan dokumen di sortir menurut kantor
tujuannya, dapat berupa sortir per DC atau per KP.

Setelah itu barang dan dokumen yang sudah di sortir masuk
kedalam DC dan KP sesuai tujuannya untuk melakukan tutupan
kantung dan pembuatan manifes kirim.

Jika terdapat barang atau item diluar dari kantor tujuan bagian
incoming maka dibuat tutupan barang dalam satu kantung untuk

diteruskan ke bagian outgoing.



26

D. Alur Proses Barang Keluar Pada Bagian Incoming

ALUR PROSES

REFERENSI

Aplikasi i-Pos Modul

Manifest Kirim

Y

Manifest Kirim

Manifest

Tutupan Kantung

Y
Penyerahan Kantung ke

Label Kantung

Seal Kantung

Bagian Dlstribusi &
Transportasi

N Bukti serah

Gambar 3.6 Alur Proses Barang Keluar Dari Bagian Incoming

(Sumber : MPC Bandung 40400)
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Alur dari mulai barang diolah dan diproses pada setiap delivery
center yang ada pada bagian incoming kemudian diserahkan

menuju bagian distribusi, prosesnya yaitu:

A. Barang dan dokumen yang sudah diproses sesuai DC dan
KP kantor tujuannya di tutup dalam satu kantung.

B. Kemudian mencetak Label tujuan kantung dan mencetak
manifes item tersebut sesuai jumlah manifes dalam satu
kantung.

C. Setelah ditutup dalam satu kantung maka dilakukan
scanning label tutupan kantung dalam puri kirim (Web dan
Desktop) dan selanjutnya di letakkan dalam tempat khusus
sebelum pengiriman barang, dan diserahkan ke bagian

distribusi.

E. Pengertian Sistem Desktop dan Web yang digunakan untuk
penginputan data pada MPC Bandung 40400
Pada PT Pos Indonesia khususnya MPC Bandung 40400
menggunakan suatu sistem yang terus mengalami pembaruan dan
tujuannya adalah prioritas kepuasan konsumen atau pengguna jasa
pengiriman PT Pos Indonesia. Pada MPC Bandung 40400 sendiri
menggunakan sistem desktop dan web dalam menjalani setiap proses
CPTD-R yang ada,dan berikut adalah penjelasan mengenai kedua

sistem tersebut :

1. Sistem Aplikasi Desktop
Sistem desktop ini adalah sistem yang digunakan
dengan berbasis aplikas di buat tahun 2008 dan awalnya tidak
semua langsung menggunakan sistem ini, awalnya sistem ini
digunakan pada bagian loket dan proses, setelah itu baru

bagian delivery juga ikut menggunakan sistem ini.
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Sekitar Tahun 2009 dan 2010 mulai bagian paket
juga ikut menggunakan sistem ini, yang akhirnya membuat
seluruh proses pada PT Pos Indonesia sudah menggunakan
sistem berbasis Aplikasi desktop ini. Sistem ini mengalami
pembaruan atau pengembangan sekitar tahun 2011-2012 dan

masih menggunakan versi tersebut hingga sekarang.

Namun versi terbaru yang digunakan hingga saat ini
justru mengalami perbedaan dengan versi sebelumnya,
dikembangkan menggunakan versi 203 ini malah menjadi
turun dimana versi sebelumnya dapat dibilang lebih baik
karena sudah mempunyai beberapa fitur yaitu sudah
menggunakan filter input data dan fitur pengoperasian yang
lebih stabil.

Namun sistem aplikasi ini masih digunakan hingga
sekarang, walaupun ada rencana untuk mengalihfungsikan
sistem ini dengan sistem yang terbaru yaitu web pada tanggal

1 Juli 2020 kemarin. Berikut adalah contoh manifest untuk

sistem Desktop :

Gambar 3.7 Contoh Gambar Manifes Sistem Desktop
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2. Sistem [-Pos Web
Adalah sistem yang digunakan dengan berbasis
website yang di kembangkan tahun 2012 dan yang pertama
menggunakan sistem berbasis [-Pos Web ini adalah untuk
bagian loket, sedangkan untuk bagian lainnya seperti paket
dan delivery mulai menggunakan sekitar tahun 2016-2017,
sedangkan untuk bagian proses adalah sekitar awal tahun

2019.

Terdapat perbedaan jarak yang cukup signifikan dari
awal penerapannya pada bagian paket yaitu tahun 2012 karena
untuk penerapan pada bagian lainnya dibutuhkan penyesuaian
sistem dari yang sebelumnya menggunakan berbasis Aplikasi
desktop dan juga butuh pengembangan sesuai kebutuhan yang
dapat dibilang cukup rumit dan memakan waktu, dan saat ini
mayoritas kantor atau agen pada PT Pos Indonesia
menggunakan sistem ini karena ini merupakan sistem terbaru

yang dimiliki oleh PT Pos Indonesia.

Rencananya sistem web ini akan menggantikan sistem
sebelumnya yaitu desktop, dan saat ini sedang tahap
penyesuaian agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan serta
mempunyai harapan lebih baik dari sebelumnya. Berikut

adalah contoh manifest untuk sistem Web :
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Gambar 3.8 Contoh Gambar Manifes Sistem Web

(Sumber : Booker /ncoming MPC Bandung 40400)

F. Langkah-Langkah Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima
dan Puri Kirim Barang bagian Incoming
Setelah mengetahui pengertian dari masing-masing sistem
maka untuk contoh penggunaan sistem berbasis I-Pos Web pada
bagian /ncoming MPC Bandung 40400 langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut :

Penggunaan I-Pos Web pada Puri terima Barang

1. Langkah awalnya adalah membuka website resmi PT Pos
Indonesia, kemudian otomatis muncul tampilan seperti gambar 3.9
dan memasukan akun yang dimiliki oleh karyawan PT Pos Indonesia,
disini penulis menggunakan akun yang diberikan oleh manajer pada

bagian dimana penulis melakukan Kerja Praktik.
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LOGIN
User 1d 4042111060
Password m

Login

Cancel

Gambar 3.9 Langkah Kedua Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima

2. Langkah selanjutnya setelah login I-Pos Web adalah memilih

processing dan pilih bagian terima item seperti pada gambar untuk

melakukan terima item pada bagian Incoming.

7:30:52

DEDI RUSTAND
[@ ALL PROGRANS
& INFO SYSTEW

€% Asout

IPOS~WEB

b ||&3 PrRoCESSING ¥
[ ADMINISTRASI TRANSAKS b
3 TES PRINTER B
@ PLOTTING 2

ﬁ MANIFEST SERAH TEM
_ﬂ MANIFEST SERAH KANTONG

Iﬂ MANIFEST TERIMA TEM

ﬁ. MANIFEST TERIMA KANTONG

_ﬂ VALIDAST MANIFEST TERIMA, TEM
B VALIDASI MANFEST TERIMA KANTO
_ﬁ. LAP PENERIMAAN MANIFEST ITEM
_ﬂ LAP. PENERIMAAN MANIFEST KANTO
ﬁ. KOREKSI MANIFEST ITEM

_ﬂ KOREKS| MANIFEST KANTONG

b CETAK ULANG MANFEST ITEM

ﬁ. CETAK ULANG MANIFEST KANTONG

Gambar 3.10 Langkah Pertama Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima
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3. Lalu muncul seperti gambar 3.11 yang dapat digunakan untuk

menginput barang menggunakan scanner yang termasuk ke dalam I-

Pos web, dengan mengarahkan kursor pada bagian No Barcode lalu

scan barang tersebut.

@ MANIFEST TERIMA ITEM - MPCBANDUNG 40400 -] 2
MANIFEST TERIMA ITEM
PROSES PENERTIMAAN
Mo Barcode |
SIMPAN RESET INPUTAHN |
DATA ENTRIAN TERAKHIR

Mo Barcode
No Manifest
Berat [Gr] - T'\pe = Level Grup | Tutupan
Mo Kantong
Produk Manifest
Kantar Asal
Kantor Tujuan
JML ENTRI : 0 | JML BERAT : 0 [cr.] RESET COUNTER

Gambar 3.11 Langkah Ketika Penggunaan Sistem Web Pada Puri Terima

4. Setelah barang di scan maka muncul tampilan seperti gambar 3.12

yang menandakan bahwa barang sudah terinput masuk kedalam

sistem, dan tampilan tersebut berisi nomor barcode, nomor manifes,

berat barang, nomor kantong, jenis layanan barang, kantor asal dan

tujuan.

Q MANIFEST TERIMA ITEM - MPCBANDUNG 40400

MANIFEST TERIMA ITEM

Produk Manifest EXPRESS NEXT DAY DOKUMEN

Kantor Asal £2300
Kantor Tujuan 40400
JML ENTRI : 62 ‘ JML BERAT : 62.795| [Gx.]

PROSES PEMERIMAAN
No Barcode 17454397231
SIMPAN RESET INPUTAN
DATA ENTRIAN TERAKHIR
Mo Barcode 17954397244
No Manifest 52300~120~40400~140~000~201000082
Berat 250 [Gr] - Tipe: - Level Grup ! Tutupan
Mo Kantong PES0047907058

RESET COUNTER

Gambar 3.12 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Web Pada Puri Terima
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5. Namun jika barang yang di scan tersebut tidak dapat atau gagal di

input maka tampilannya akan seperti gambar 3.13 berikut.

’;j MANIFEST TERIMA ITEM - MPCBANDUNG 40400 BT
MANIFEST TERIMA ITEM

PROSES PENERTMAAN

Mo Barcode
Stk RESET INPUTAN
DATA ENTRTIAN TERAKHIR
Mo Barcod ————
Error *
Hotiaig 990 : Status terakhir ftem 17984053130 - Mopen : 40400 -> Tanggal : 2020-08-26 08:24:52
- - Keterangan : MANIFEST TERIMA (52100~120~40400~140~000~201000412)
Ho+znton 2l

Produk Marifest | SURAT KILAT KHUSUS

41300

40400

0 ex.] RESET COUNTER

Ready

Gambar 3.13 Tampilan Jika Gagal Melakukan Scanning Pada Sistem Web Pada Puri Terima

Penggunaan I-Pos Web pada Puri kirim Barang
1. Sama dengan puri terima barang, pada puri kirim barang langkah
awalnya adalah membuka website resmi PT Pos Indonesia, kemudian

memasukan akun seperti gambar 3.14 ini.

Login POS

-

LOGIN
s 4042111060
Password m
Login. ||  Cancel

Gambar 3.14 Langkah Pertama Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim
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2. Berbeda dengan terima barang sebelumnya, pada puri kirim barang
adalah memilih processing kemudian pilih manifest serah item seperti

gambar 3.15 berikut.

IPOS~WEB

DEDI RUSTANDT

Eot i b | Frocessme » I@ MARIFEST SERAH TEN

€9 MroSYSTEN [ ADMINISTRASITRANSAKSI b % MANIFEST SERAH KANTONG

(i3 TESFRINTER | @ MANFEST TERMA TEM

i@ PLoTTHG b | B MANFEST TERMA KANTONG

B VALDASI MANFEST TERWA TEM
B VALDASI MANFEST TERMA KANTO
B LAP PENERIMAAN WANFEST TEH
B LAP PENERIMAAN MANFEST KANTO

€5 asour

# KOREKSIMANFEST TEM
# KOREKSIMANIFEST KANTONG

F CETAK ULANG MANIFEST ITEM

Gambar 3.15 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

3. Lalu muncul seperti gambar 3.16 yang digunakan untuk
menscanning barang tutupan menggunakan scanner yang termasuk ke
dalam barang I-Pos web, dengan mengarahkan kursor pada bagian No

Item lalu scan barang tersebut.

@ MANTFEST SERAH TTEM REGULER - MPCBANDUNG 40400

MANIFEST SERAH ITEM REGULER

MANIFEST SERAH ITEM |
= Detil ltem Serah {Kihik item untuk menandai sebagai item LOSS)

1> Administrasi Serah

Bagian Tujuan  [Pilh Bagan Tujuan] 2 No Resi Berat (Gr) Status

Layanan [Pilin Layanan] (v [enter]

No Manifest [MO MANIFEST] | GET NO MANIFEST

No Kantong  [NO KANTONG] Berat Kosong (Gr.) 0 [enter]
No seal [NO SEAL] [ENTER] RESET

= Scan ltem Serah

No ltem |[|@o ITEM] qerat (6r)

o U Batal
O toss

No Manifest  [NO MANIFEST] | CETAK ULANG

O [Item] 0[Gr.]

PROSES

Ready

Gambar 3.16 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim




35

4. Lalu muncul tampilan seperti gambar 3.17 yang merupakan tujuan
tutupan kantung yang berisi barang tersebut , dan dapat juga mengirim
ke bagian dalam MPC Bandung 40400 seperti outgoing, distribusi,
maupun wilayah Kota Bandung dan Kabupaten Bandung seperti
setiap DC serta diluar wilayah tersebut seperti Cikarang, Bogor, DC

Sekejati, dan sebagainya.

pe
E MANIFEST SERAH TTEM REGULER - MPCBANDUNG 40400 =

MANIFEST SERAH TTEM REGULER

MANIFEST SERAH ITEM
= Administrasi Serah

Bagian Tujuan | [T O RN iz Ho Resi Berat (Gr.) Status
Layanan 10900~130 | MPCIAKARTA PURI TERIMA [ALL) i
No Manifest | 11000~140 [ JAKARTABARAT MANDOR (ALL) WFEST

12000~140 | JAKARTASELATAN MANDOR (ALL)

No Kantong | [enter]
hio L 15400~140 | TANGERANGSELATAN MANDOR (ALL) 3
o Sea
16000~140 | BOGOR MANDOR (ALL}
= 16400~140 | DEPOK MANDOR (ALL) |:|_
No ftem Batal
16900~140 | CIBINONG MANDOR (ALL) [l toss
> Cetak Ulan 17000~140 | BEKASI MANDOR (ALL) _
17500~140 | CIKARANG MANDOR (ALL)
No Manifest BNG

19000~130 [ JAKARTASOEKARNOHATTA PURI TERIMA (..
40100~140 | UJUNGBERUNG MANDOR (ALL)
40400~120 | MPCBANDUNG PURIT KIRIM (ALL)

1 40400~140 | MPCBANDUNG MANDOR (ALL) 0 [I tem] O [Gr . ]

ANANA~140 | NC SFKFEIATT MANDOR £A1LY

PROSES.

Gambar 3.17 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

5. Selanjutnya adalah tampilan untuk memilih layanan sesuai jenis
barang yang akan tutup kantong ada Paket Pos Biasa, Surat Kilat
Khusus, Paket Kilat Khusus, dan lain-lain.

MANTFEST SERAH TTEM REGULER

MANTFEST SERAH ITEM

lI>= Administrasi Serah

== Detil ftem Serah (KIik item untuk menandai sebagal item LOSS)

Bagian Tujuan | [pilh Bagizn Tujuzn] 2 Mo Resi Berat (Gr) Status
Layanan '_ v [enter]
No Manifest | 000 | SEMUA PRODUK A 1| GETNO MANFEST
No Kanteng 010 | RLN ) 0 [enter]
No Seal 109 | QoBOKIMEN RESET
= 210 | SURAT KILAT KHUSUS
- 230 | PAKETPOS BIASA _
Halten 240 | PAKET KILAT KHUSUS ol g E fgg"sl
|EESOTIETHWENY 209 | Q0 BARANG I

311 | EMS DOKUMEN

312 | EMS BARANG

331 | PAKETPOS CEPAT LN
332 | PAKETPOS BIASA LN
386 | EMS PRIORITAS DOK 0 [Item] 0 [GE.]
387 | EMS PRIORITAS BARANG

417 | EXPRESS NEXT DAY DOKIMEN, PROSES

No Manifest CETAK ULANG,

@ MANIFEST SERAH ITEM REGULER - MPCBANDUNG 40400 =hX| |

Gambar 3.18 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim
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6. Kemudian adalah tampilan yang sudah berisikan data barang yang
akan ditutup kantung, dan terdapat data-data didalamnya, seperti
Bagian tujuan ke Puri Kirim MPC Bandung 40400, layanan surat kilat
khusus, nomor manifest yang akan tercetak nantinya, nomor kantung

dan nomor seal atau label serta banyaknya barang dan total beratnya.

\g MANIFEST SERAH ITEM REGULER - MPCBANDUNG 40400

T MAMIFEST SERAH ITEM REGULER

MANIFEST SERAH ITEM
> g
Bagian Tujuan  40400~120 | MPCBANDUNG PURI KIRIM (ALL) % Ho Resi Berat {Gr) Status
Layanan 210 | SURAT KILAT KHUSLIS ~ [enter] 180521544985 50 - ol

No Manifest  40400~130~40400~120~000~201000131 GET NO MANFEST doasste S50 50
18047182082 120

NoKantong  4040013012021020100( Berat Kosong (Gr.) o0 lenter]
= 18052151272 50
No Seal 4040013012021020100( [ENTER] RESET 1895211470 5
18082153850 50
No Item [NO TTEM] Berat [Gr.) o/ [)Batal | | 1a5ea738010 50
) 0SS s 2
P s
No Manifest  [HO MANIFEST] CEIBICILANG 18952151230 50

a4

18052153238

59 [Item] 3,347 [Gr.]

PROSES

Gambar 3.19 Langkah Keenam Penggunaan Sisten Web Pada Puri Kirim

G. Langkah-Langkah Pengunaan Sistem Desktop Pada Puri Terima

dan Puri Kirim Barang Bagian Incoming

Penggunaan Aplikasi Desktop pada Puri Terima Barang
1. Langkah awalnya adalah membuka Aplikasi Desktop PT Pos
Indonesia kemudian muncul tampilan seperti gambar 3.20 dan
selanjutnya memasukan akun yang dimiliki oleh karyawan PT Pos
Indonesia, disini penulis sama dengan web sebelumnya yaitu
menggunakan akun yang diberikan oleh manajer pada bagian dimana

penulis melakukan Kerja Praktik.
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U fepep [Ei=0 900164141

Prscword -

Gambar 3.20 Langkah Pertama Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

2. Berbeda dengan sebelumnya berbasis I-Pos Web, disini langkah
selanjutnya setelah login pada Aplikasi Desktop adalah memilih Entri
Data Manifest Kiriman seperti pada gambar 3.21 untuk melakukan

terima item pada bagian /ncoming menggunakan Aplikasi Dekstop.

Entri Data Manifest Kiriman

Pembuatan RY Manual

Menu Cetak & Cetak Ulang R7

Ferbaikan data Kantong

Penerirnaan Kantong
Validasi R7/Cn3s

Keluar dari Aplikasi

Gambar 3.21 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima
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3. Kemudian muncul tampilan yang berisi Kantor Asal, Kantor
Tujuan, Bagian Pengirim, Bagian Penerima, dan masukan data sesuai
manifest yang ada untuk puri terima item menggunakan Aplikasi

Desktop tersebut.

I Kantor Asal Kartor Tujuan

-
Tutup/Yalidasi/Cetak Kiiman
Cetak Ulang Manifest

Kiriman akan dipmsesn Kiriman sudah proses | I

< | » A:I

Gambar 3.22 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

4. Untuk selanjutnya adalah opsi Kantor asal sesuai yang terdaftar
dalam manifest, kantor asal yang tersedia juga bermacam dan

memiliki kode masing-masing.

I Fantor &sal [ Fatitar Tujiarn

Kantor Asal

Kantor Tujuan

-D
100B103 - Mahkamah Konstitus:
100B104 - Cevron Indonesia Company
1008105 - MR Lapas Jkt Pusat
100C001 - Agenpos Plazindo _
1000002 - Mitra Kemayoran h[ Enter] B Eotel
100C003 - Cempaka

m
Tubup/Vaidasi/Cetak Kirman
Cetak Ulang Marifest

Kiriman akan diplanssm Kiriman sudah proses

Gambar 3.23 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima
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5. Untuk selanjutnya adalah opsi Bagian pengirim, karena pada

manifest terdapat kodenya maka dimasukan sesuai yang ada dalam

manifes agar dapat melakukan penginputan barang.

I Kartor A5 l Feantor Thjuzn

ewsan Ferwakilan Rakyat

ndung E
£111> LOKET RITEL PAKET
112 » LOKET KORPORAT
120 > PURI KIRIM (ALL)
121 » PURI KIRIM PRH

No. Barcode Kiniman [ Enter | j | 122 > PRI O RS

g 123> PURI KIEIM POS INTERMATIONAL

v

|

Tutupakdasi/Cetak Kinman
Cetak Ulang Mardest

i Kiriman akan dlpmsegn Kiriman sudah proses

Gambar 3.24 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

6. Kemudian bagian penerima sama seperti bagian pengirim

sebelumnya, disamakan dengan kode yang ada dalam manifes agar

dapat melakukan penginputan barang seperti gambar 3.25 berikut.

| Kantor Azal I Fiartaf Tuiuar

111 » LOKET BITEL PAKET
112 > LOKET KORPORAT
120 > PURI KIRIM (ALL)

124> PURI KIFIM PAKET BIASA

L
TutupMaficdaifCetak Kirrman
Catak Utsng Marifast

Kiriman akan d\pluss'; Kiriman sudah proses

Gambar 3.25 Langkah Keenam Penggunaan Sistem Desktop Pada Puri Terima
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7. Terakhir jika semua kode atau data dalam manifes sudah di input
dalam aplikasi dekstop tersebut maka tampilannya seperti gambar
3.26 berikut, cara membacanya yaitu 52100 adalah kantor asal, 120
adalah bagian pengirim, 40400 adalah kantor tujuan, 140 adalah

bagian penerima dan 412 adalah kode barang dalam manifest tersebut.

(TR 5210071207 4040071407 207000412 Marsial No Bukliersh

Data Kiriman Data Kifiman
#® Seluruh Kiriman © Per Kinman

No. Barcade Kiriman[ Enter ]

[ o

Tutup/Vaidasi/Catak Kirma
Cetak Ulng Mandest

Kiriman akan dipmsnsm Kiriman sudah proses

Gambar 3.26 Langkah Ketujuh Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima

8. Jika sudah berhasil melakukan input barang menggunakan Aplikasi
desktop maka hasilnya seperti gambar 3,27 ini, dalam desktop tidak
seperti web dimana semua barang yang di scan akan langsung masuk

tanpa ada filter apapun seperti web.

LR

TulupAVialdas/Cetak Kximan
Catak Ulang Manifest

K akan wiprosss BRI

Gambar 3.27 Langkah Kedelapan Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Terima
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Penggunaan Aplikasi Desktop pada Puri Kirim Barang

1. Sama seperti langkah awal puri kirim menggunakan Aplikasi
desktop maka membuka Aplikasi Desktop PT Pos Indonesia

kemudian memasukan akun yang tersedia.

e Ef- 900164141

Bl

Gambar 3.28 Langkah Pertama Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

2. Selanjutnya setelah login pada Aplikasi Desktop adalah memilih
Entri Data Manifest Kiriman seperti pada gambar untuk melakukan
terima item pada bagian /ncoming menggunakan Aplikasi Dekstop.

Menu AplikasillEOS [MapifestfVerd.0.5

Entri Data Manifest Kiriman

Pembuatan BY Manual

Menu Cetak & Cetak Ulang R7

Perbaikan data Kantong

Penerimaan Kantong
Yalidasi R7/Cn38

Keluar dari Aplikas]

Gambar 3.29 Langkah Kedua Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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3. Kemudian terdapat pilihan seperti gambar 3.30, dan sama dengan
sistem berbasis 1-Pos Web dapat diisi kode sesuai dengan
manifestnya, untuk kantor asal wajib diisi MPC Bandung 40400
karena sebagai kantor penutup kantung dan sedangkan untuk kantor
tujuanya dapat sesuai manifes yaitu wilayah Bandung ataupun luar

Bandung.

[ T -

Kantor Asal g GEUTEOREETG TN 140 > MANDOR ANTARAN (ALL)
Kantor Tujuan : ~ |REEGLIEGREENENTTER 151 > DISTRIBUSI TERIMA
(=IO T = 001 | POS EXPRESS

404064 - DCBANDUNGASIAAFRIKA p = = o R
| Fecelo B 5| 404085 - DCBANDUNGGIKLITRA 140~ 40400™151~20~ 000507
40406C - DCBANDUNGCIMAHI
{1 e 1404060 - DCEANDUNGCIPEDES i Data Kiriman 1

40406E - DCBANDUNGDAYEUHKOLOT 2231 | 2,000
[EECIN 04067 -DCBANDUNGSEKESATI  v[78. | 5'oo

MNo. Barcode Kiriman|[ Enter ]

Gambar 3.30 Langkah Ketiga Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

4. Selanjutnya adalah bagian pengirim yaitu terdiri dari masing-

masing kode sesuai dengan pengirim awalnya seperti gambar 3.31.

e 141 > MANDDRANTARAN SURATPDS
e Err Tl 142 > MANDOR ANTARAN PAKETPOS
M Tampilkan produk transaksi loket

| Fiesst Mo Bukli Serah
H ® Kolekiit © Scanning @ ID Trx Korporat 151171 > FURIKIS

= = feeano0a0saz231 | 2,000
W Fetur W FS B Bl PE4O04TSL5TS | 2,000

I MNo. Barcode Kiniman [ Enter |

Kiriman sudah pruses'

Gambar 3.31 Langkah Keempat Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim



5. Selanjutnya adalah bagian penerima yaitu

masing kode sesuai dengan penerima tujuanya.

43

terdiri dari masing-

| kantor Asal  [TETETET

G188 BVTITT 8 40400 - MPC Bandung

Kiriman Lokal

W Fetur o

No. Barcode Kiriman[ Enter ]

W Tamipilkan produk transaksi loket

Reset No Bukti Sersh

# Kolektif © Scanning @ 1D Trx Korporat |

140 > MANDOR ANTARAN (ALL)

141 > MANDOR ANTARAN SURATPOS

- 142 5 MANDOR ANTARAN PAKETPOS

40400 1407 40401143 > MANFEST SERAH RETUR
150> DISTRIBUSI KIRIM

ﬁ 151 » Df 5| TERIMA,

=160 > BAGIAN CLSTOMS

1715 PURI KIS

Produk Kiriman

[l rz 10040842231
PE40040791575

1 2,000
| 2,000

Kiriman sudah proses

Gambar 3.32 Langkah Kelima Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

6. Kemudian adalah produk kiriman atau jenis layan sesuai dengan

barang yang ada dalam manifes tersebut, dan tampilannya adalah

seperti gambar 3.33 berikut

Catak Ulang Marifest

LU LR ECU DU 140 > MANDOR ANTARAN (ALL)

GG DR 40400 - MPC Bandung
Ml Kiriman Lokal

Fiezet No Bukt Sersh

W Retur ]

MNo. Barcode Kiriman [ Enter ]

W Tampilkan produk transaksi loket

® Kolektif © Scanning @ ID Trx Korporat |

| EEGTUREENENT L 151 » DISTRIBUSI TERIMA

001 | POS EXPRESS
1

40400140404 S AT RS

004 | EXPRESS MAIL SERVICES
DI | PAKET KILAT KHUSUS
| 006 | PAKET BIASA
008 | LC/AO
1008 | BUNGKUSAN

Produk Kiriman

PE40040842231 | 2,000
PE40040751575 | 2,000

Kiriman sudah proses

Gambar 3.33 Langkah Keenam Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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7. Setelah data semua di input sesuai kode dalam manifes, selanjutnya
melakukan scan barang dengan cara menscan barang dalam tempat
No Barcode Kiriman kemudian input berat masing-masing barang

seperti gambar 3.34 ini.

FKattor Arsal | Kantor Tujuan

L ey 40400 - P Blandung [TV Ll 140 > MANDOR ANTARAN (ALL)
LETHGTRTTITE LR 40400 - MPC Bandung - | NEEh ETREE IR 151 > DISTRIBUSI TERIMA

! e AL T EUR 001 | POS EXPRESS

B Tampillkan produk transaksi loket 3

4040014040400~ 15120~ 000507

@ Kolektif @ Scanning @ ID Trx Korporat Data Kiriman
W eea0040522231 | 2,000

| Retur I Fs

No. Barcode Kiriman [ Enter ]

Kiriman sudah proses

Gambar 3.34 Langkah Ketujuh Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

8. Kemudian scan barang yang akan di kirim hingga semua barang

yang akan dikirim habis, dan tampilannya seperti gambar 3.35 berikut.

Kantor &sal Kantar Tujuan

Entri data Bukti Seral Tutup & Cetak Bukti Serah Cetak Ulang Manifest

t antor Asal 4anD—MPCandung Bagian Pengirim {E[IPS MANDOR ANTARAN (ALLY -
[ SUTETR EPET0400 - MPC Bandung ~ | EEREEEE  51 > DISTRIBUS| TERIMA -
Il Kiriman Lokal P A POl 101 | POS EXPRESS =

| B Tampilkan produk transak‘..:i loket
Feetho Bk S 4040014040400~ 151720000507

@ Kolektit © Scanning @ ID Trx Korporat Data Kiriman
PEA0040842231 , 00
J PE40040791575

e J PE40040793839
No. Barcode Kiriman [ Enter | PEL0040791659

PE400£0793904

PE40037259218

PE40040791232

Be n M Be kit PE40038751782
1 PE40039363435
| PEA00359363442

J PEA0038730415

PE20040847472
PE40040795158

atal

Gambar 3.35 Langkah Kedelapan Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim
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9. Setelah selesai menscan semua barang maka dicetak manifes
kirimnya untuk bukti laporan ke bagian distribusi untuk keperluan

pengantaran.

i |
1

Kantor Tujuan

Data Kiriman
— BB EE4 0040842231
[ Retur . P ] L FE40040791575

Mo. Barcode Kiriman [ Enter ]

PE40040793839 | e

1,000

PE40040791238 2,000
n ] it PE40032751788 5,000

Il =z 10030363435 4,000

Data Kantong PE40039363442 3,000
PE40033730415 | 25,000

No. Barcode Kig PE40040847472 | 30,000
D|STR|BUS|‘ PE40040735158 1,000
PE40040795972 5,000

PE40040542315 2,000

Berat | PE40040796108
Kg) - Ex: 0.5 = 500 gr [
tal o Kiriman sudah pmses |
el | »l-li

Gambar 3.36 Langkah Kesembilan Penggunaan Sisten Desktop Pada Puri Kirim

33,000

10. Contoh hasil manifes dari proses puri kirim seperti sebelumnya

yang dilakukan adalah seperti gambar 3.37 dibawabh ini.

Keantardsal | Kantor Tupian

Tutup & Cetalc BuktiSerah Cetak Ulang Manifest

4| M C=tak Ulang BS ||
¥4 3 Koicm

040400121 20000500

PT. POS INDONESIA (Perserc) ~
KANTCR : MPC Bandung 40400

MANIFEST KANTONG/EIRIMAN POS KILAT KHUSUS-002
PURI TERIMA PRH FKe PURI KIRIM PRH

Tujuan : MPC Bandung 40400
Homozx 140400~131~40400~121~20~000980 Ho Kantong : OUIGOING
Tanggal :26-08-2020 10:58:44 [Seran]

3 No | Nomor Kiriman | Berat | Wo | Womor Kiriman | Berat | Mo | Nomor Kiriman | Berat
!

1[18063978798 I al 2}18084192509 1 ol 317937086557 1 o
4117993452900 1 o1

Jumlah Kiriman @ 4

Total Berac :- 0 Gram

Et REEKAFITULASTI PRODUK

Diserahkan Oleh Diterima Oleh

Gambar 3.37 Contoh Manifes Desktop Pada Sistem Puri Kirim
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3.3.2 Pengolahan Data

A. Alur

Proses Penerimaan Barang Masuk Dan Keluar

Menggunakan Sistem Web Dan Desktop Pada Bagian Incoming
Di MPC Bandung 40400

Pada alur prosesnya seperti gambar 3.5 diatas, penerapan

sistem web dan desktop mempunyai peran dan fungsi yang sangat

penting pada bagian incoming khususnya, dan untuk penjelasan

proses lebih lanjutnya adalah sebagai berikut :

1.

Barang dari bagian distribusi masuk ke bagian incoming
kemudian discan label pada puri terima kantung menggunakan
sistem desktop.

Barang selanjutnya masuk pada puri terima item, disini
mayoritas kantung-kantung berisi barang atau dokumen yang
sudah menggunakan sistem web, namun ada beberapa barang
atau item yang masih menggunakan sistem desktop atau
barang yang tidak bisa masuk kedalam sistem web otomatis
akan diinput menggunakan sistem desktop.

Setelah itu terkoneksi langsung ke setiap delivery center untuk
melakukan tutupan kantung, barang yang web atau desktop
otomatis terkoneksi dan ditutup sesuai sistem ketika barang
masuk tersebut.

Setelah itu setiap delivery center membuat manifes serah
sesuai barang dan dokumen tersebut, dapat hanya membuat
manifes web saja atau manifes desktop, itu tergantung dari
banyaknya kuantitas barang web dan desktop perhari pada
delivery center tersebut.

Kemudian keluar melalui puri kirim kantung dan otomatis
semua diinput menggunakan sistem desktop, agar kantung
dengan sistem web dapat terinput, karena jika menggunakan
sistem web kantung dengan sistem desktop belum tentu dapat

terinput.
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6. Barang keluar diserahkan menuju bagian distribusi.

7. Sistem pemrosesan tersebut otomatis terkoneksi ke pusat yang

menyebabkan kegiatan atau hasil setiap delivery center dapat
terlihat.

Pada puri terima kantung juga terkoneksi langsung menuju
booker atau pengnputan harian pada bagian incoming, dapat
terlihat otomatis oleh sistem atau manual menggunakan

manifes dan label.

B. Perbedaan Kedua Sistem Tersebut Yang Menyebabkan Sistem

Tersebut Masih Digunakan Secara Bersamaan

Dalam penerapannya, kedua sistem tersebut memiliki

perbedaan ataupun cirinya masing-masing yang membuat kedua

sistem tersebut masih digunakan hingga saat ini dan berikut adalah

perbedaan kedua sistem tersebut :

1.

Untuk saat ini perbedaan yang paling signifikan adalah dalam
melakukan sinkronisasi ke server pusat dan tujuan, dalam
sistem Web dapat langsung tersinkronisasi ke server pusat
sedangkan untuk desktop tidak dapat langsung, hanya berupa

jaringan regional atau dalam wilayah masing-masing.

Jaringan yang digunakan keduanya juga berbeda, dalam PT
Pos Indonesia terdapat 2 jaringan yaitu Intranet dan Internet,
Dalam MPC Bandung 40400 sendiri menggunakan Jaringan
Intranet untuk sistem yang lama yaitu Desktop dan sedangkan

untuk sistem Web menggunakan jaringan Internet.

Pemeliharaan untuk kedua sistem tersebut juga berbeda, untuk
sistem desktop setidaknya minimal 3 bulan sekali untuk
pemeliharaan dan karena Web adalah sistem yang terbaru
maka pemeliharaannya dilakukan lebih intens sebaiknya
sekitar 1 bulan sekali untuk pemeliharaan dan untuk update

dilakukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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Perbedaan selanjutnya adalah dalam pengoperasian kedua
sistem tersebut, pada sistem Web tersedia filter barcode yang
membuat hanya barang sesuai manifest saja yang bisa di input
dalam sistem, sedangkan dalam sistem Desktop belum ada
filter scan barcode yang membuat semua barang apapun yang
mempunyai barcode dapat terinput, seperti barcode dalam

botol minuman, bungkus rokok, dan sebagainya.

Diantara kedua sistem tersebut yang paling sering
mengalamani kendala adalah sistem Web, dan sedangkan
desktop jarang mengalami error atau kendala kecuali memang
karena down akibat jaringan intranet terkendala, kendala
dalam sistem Web dapat diatasi dengan cara menginput barang
yang tidak bisa discan atau diinput melalui sistem Web

menggunakan sistem Desktop.

Kecepatan penginputan data juga berbeda, waktu atau durasi
untuk melakukan penginputan data lebih efisien menggunakan
sistem Desktop karena langsung terinput masuk ke sistem,
sedangkan sistem Web lebih lama karena menunggu beberapa
detik untuk memfilter barang yang ingin di input terlebih

dahulu.

Dari segi sumber daya manusianya, karyawan atau pegawai
yang ada dalam MPC Bandung 40400 mayoritas sudah senior
atau mempunyai umur tidak muda lagi, menyebabkan
pemahaman yang berbeda, lebih mudah dan terbiasa
menggunakan sistem yang lama yaitu Desktop, sedangkan
untuk sistem Web karena tergolong sistem baru membutuhkan

penyesuaian dan pelatihan dalam penggunaannya.
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C. Kelebihan Dan Kekurangan Penerapan Sistem Web Dan
Dekstop Di MPC Bandung 40400
1. A Kelebihan Sistem Desktop

1. Bila mengalami trouble atau masalah tidak akan
berpengaruh terhadap kantor atau jaringan lain, dan
hanya pada server setempat kecuali jika terdapat
sinkronisasi atau pembaruan sistem Desktop di pusat.

2. Dapat memproses kiriman yang menggunakan sistem
Web jika sedang terjadi masalah atau gangguan pada
sistem Web.

3. Saat ini masih diperlukan untuk penginputan barang
atau item yang tidak masuk dalam sistem Web agar
tidak terjadi manual dalam penginputan barang atau
item.

4. Sangat efektif jika digunakan untuk melakukan
penginputan barang yang tergolong berjumlah banyak
seperti surat dan dokumen atau barang barang kiriman

paketan.

B Kekurangan Sistem Desktop

1. Update sistem untuk setiap kantor atau jaringan di
seluruh wilayah berbeda-beda sesuai kebutuhan
perusahaan yang menyebabkan butuh biaya lebih
dalam update sistem tersebut.

2. Sistem Desktop dapat dibilang kurang aman dalam
penginputan data karena bersifat manual tanpa filter
untuk menginput barang atau item karena semua
barcode dapat terinput.

3. Dapat berjalan tanpa harus melewati semua alur proses
yang ada pada PT Pos Indonesia dan kerap

dimanfaatkan untuk melakukan pengiriman barang
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tidak resmi atau tidak ada daftar barang dalam manifest
kantung.

4. Saat ini pembaruan sistem Desktop sudah tidak
dilakukan karena tim pengembang awal sistem tersebut
sudah tidak lagi menangani sistem tersebut.

5. Saat ini Sistem Desktop sudah tidak dapat melakukan
pelacakan atau tracking barang atau item karena data
pada Sistem ini sudah tidak dinaikan, atau barang
maupun item yang terinput menggunakan sistem ini
hanya masuk kedalam database perusahaan MPC
Bandung 40400.

6. Tidak dapat terkoneksi dengan perusahaan Pos lainnya
maupun sinkronisasi ke server pusat karena hanya

menggunakan Jaringan Intranet bukan Internet.

2. A Kelebihan Sistem Web

1. Pengawasan lebih terpusat dan tergorganisasi karena
semua proses (Akuntansi, Collecting, Proses,
Transporting, Delivery) yang menggunakan sistem
Web ini sudah langsung tersambung ke SAP atau
jaringan pusat.

2. Tidak dapat memproses barang jika ada salah satu alur
proses yang terlewat, sehingga membuat barang lebih
aman karena harus melewati alur proses sesuai SOP
(Standar Operasional Prosedur) pada PT Pos
Indonesia.

3. Server dan pemeliharaan sistem Web ini lebih terpusat
oleh satu sistem yaitu oleh pusat, sehingga
menyebabkan pembaruan yang dilakukan dapat sama
oleh setiap wilayah dan biaya yang dikeluarkan tidak

terlalu besar.
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4. Jika SOP (Standar Operasional Procedur) sudah

dilakukan sesuai dengan Petunjuk Teknis maupun
Petunjuk Pelaksanaan Sistem Web ini maka
kemungkinan kecil untuk dapat error atau mengalami
kendala.

Sistem ini lebih fleksibel karena dapat menggunakan
Internet maupun Intranet, namun yang lebih banyak
digunakan adalah jaringan Internet agar bisa langsung

terkoneksi dengan sistem atau server pusat.

B Kekurangan Sistem Web

1.

Tidak dapat melakukan pelacakan barang jika masih
ada salah satu proses yang terlewat.

Tidak dapat memproses kiriman yang menggunakan
sistem Desktop.

Harus dilakukan sesuai dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang benar, sedangkan dalam
realisasi di lapangan masih banyak yang tidak sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur Perusahaan.
Membutuhkan penyesuaian dan pelatihan penggunaan
sistem ini, karena tergolong sistem baru, contohnya :

- Jika barang error atau tidak bisa diinput bukan
karena kesalahan sistem, namun karena ada SOP
yang dilanggar atau dilakukan.

- Kurang pemahaman dalam pengoperasiannya
seperti tidak melakukan reset counter setelah
menginput barang atau item dalam satu manifes.

- Ketika terjadi kegagalan penginputan, user banyak
yang belum mengetahui kendalanya berasal

darimana.
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- Banyak agen atau kantor yang belum memahami
atau menggunakan sistem Web ini dalam tutupan
kantong asal barang atau item.

- Standar Operasional Prosedure banyak dilanggar
dari kantor asal tutupan kantung.

- Harus membutuhkan keselarasan dari bawah
terlebih dahulu seperti agen atau kantor kecil hingga
ke pusat, tetapi dalam realisasinya justru
keselarasan banyak dimulai dari atas bukan dari
bawah, hal itu yang masih membutuhkan
penyesuaian agar sistem Web ini dapat berjalan.

- Selalu menunggu kebijakan regional dan kebijakan

pusat atau daerah dalam sistem ini.

D. Pengembangan Lebih Lanjut Yang Dapat Dilakukan Untuk
Memaksimalkan Penerapan Sistem Pada MPC Bandung 40400
Pertanggal 1 September 2020 kemarin, PT Pos Indonesia mencoba
pengembangan sistem baru yaitu Sistem Web yang didisesuaikan
agar barang atau item yang seharusnya menggunakan Desktop dapat
terinput dalam database dan tetap dapat dilakukan pelacakan barang.
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan sistem yang telah
dikembangkan dari sistem sebelumnya pada PT Pos Indonesia saat

ni :

1. Sama seperti langkah dalam serah terima item pada pengumpulan
data sebelumnya, pengembangan terbaru yang ada dalam sistem ini
adalah terdapat “Terima Manual” yang merupakan fitur terbaru
untuk penginputan barang yang menggunakan sistem desktop dan

berikut adalah langkah-langkahnya :
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E MANIFEST TERIMA ITEM - MPCBANDUNG 40400

MANIFEST TERIMA ITEM

PROSES PENERTMAAN
No Barcode 29426C9TH002990
SIMPAN RESET INPUTAN
DATA ENTRTAN TERAKHIR
No Barcode
No Manifest
Berat [Gr] - Tipe: Level
Mo Kantong
Produk Manifest
Kantor Asal
Kantor Tujuan
JML ENTRI : 0 | oM. BERAT :
“% Clear form.

0

TERIMA MANUAL

Grup | Tutupan

[Gr.] | RESET COUNTER |

Gambar 3.38 Langkah Pertama Pengembangan Sistem Web

2. Jika ada barang atau item yang menggunakan sistem desktop

maka diinput menggunakan sistem “Terima manual” seperti gambar

3.39 berikut, dan mengisi setiap list yang ada. Penjelasan lebih

lanjutnya akan dijelaskan pada langkah selanjutnya.

Entri Penerimaan Item Manual

Mopen Asal [ENTER]

Bagian Asal | [pilh Bagian Asal]
Status [Pilih Status Kiriman]

Mo Barcode

Berat (Gr.) 0
Kantor

Tanggal

Status

"

b

Informasi / Status Transaksi Loket

Informasi / Status Terakhir Kiriman

[ENTER]

[ENTER]

SELESA)

Gambar 3.39 Langkah Kedua Pengembangan Sistem Web
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3. Nopen asal diisi dengan kantor asal barang yang ada dalam
manifest, kemudian dipilih bagian asal seperti berikut beserta kode

barang serta manifesnya.

| Entri Penerimaan Item Manual

Nopen Asal [ENTER]
Bagian Asal TR || [EMTER]
Status 110 | Loket

No Barcode 120 | Puri Kirim [ENTER]
i 130 | Puri Terima

140 | Mandor e

Informasi / Status Transaksi Loket

Informasi / Status Terakhir Kiriman
Berat (Gr.) 0
Kantor
Tanggal
Status

Gambar 3.40 Langkah Ketiga Pengembangan Sistem Web

4. Karena banyak barang atau item yang tidak sesuai pada bagian
seharusnya, maka untuk status dibuat sesuai dengan kondisi barang
tersebut, yang diinput menggunakan sistem ini dapat berupa barang
desktop, tanpa manifes atau salah salur yang seharusnya bukan untuk

bagian incoming.

Entri Penerimaan Item Manual

Nopen Asal [ENTER]
Bagian Asal | [pilty Bagian Asal] ¥ | [ENTER]
Status [Piih Status Kiriman] ¥
No Barcode Manifest Desktop [ENTER]
~ Tanpa Manifest ]
------- SELESAI
Salah Salur

Informasi / Status Transaksi Loket

Informasi / Status Terakhir Kiriman
Berat (Gr.) ]
Kantor

Tanggal
Status

Gambar 3.41 Langkah Keempat Pengembangan Sistem Web
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5. Berikut adalah contoh pengisian data untuk penginputan barang

desktop seperti ini :

Entri Penerimaan Item Manual

Nopen Asal 43100 [ENTER]SUKABUMI

Bagian Asal 110 | Loket | [ENTER]

Status Manifest Desktop i

No Barcode |40218C1 THO00511 [ENTER]
TERINA MANUAL SELESAI

Informasi / Status Transaksi Loket
Pengirim : VA 70020865383 CECEP TARYANA
KP. BURUJUL RT 01 RT 05 40218
Penerima : PON146861773021559 RISKA
SUKABUNH KEC CISAAT MANGKALAYA DES
Kode RABISUHEER AR 3 342 5338 Tujuan @

Informasi [ Status Terakhir Kiriman

Berat (Gr.) 0
Kantor 43100

Tanggal | 2020-08-22 09:24:21
Status MANIFEST TERIMA

40900~120~43100~140~0007201000230

Gambar 3.42 Langkah Keenam Pengembangan Sistem Web 1

Entri Penerimaan Item Manual

Nopen Asal | 4040F [ENTER] DC CIKUTRA

Bagian Asal |120 | Puri Kiim ) [ENTER]
Status Manifest Desktop i
No Barcode 22298748140 IEHTER]

TERIMA MANUAL SELESAS

Informasi / Status Transaksi Loket

Pengirim : AIA FINANCIAL
JL. Jend Sudirman Kav 48A Jakarta Selatan
PenerlS@0035622004-ALDA AGUSTINE BUDIONO
DAGO BANGBAYANG RESIDENCE BLOK B7 BB
Kode REkdDIMGIE KESs COREDEG Bjndong 40001

Informasi / Status Terakhir Kiriman
Berat (Gr.) 50
Kantor 15000
Tanggal 2020-08-27 14:27:39
Status KOLEKTING

Gambar 3.43 Langkah Keenam Pengembangan Sistem Web 2
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6. Setelah data barang item terisi sesuai manifes maka klik terima
manual lalu muncul seperti gambar 3.41 berikut, kemudian pilih yes

agar barang desktop tersebut bisa di input.

Entri Penerimaan Item Manual

1 confirm #i B

% 9 Iteminizkan diterima manual ?
| ‘*‘./ VB3

Yes | o

Gambar 3.44 Langkah Ketujuh Pengembangan Sistem Web

7. Setelah klik yes seperti sebelumnya, maka muncul tampilam
seperti gambar 3.35 seperti ini yang menandakan barang yang
seharusnya menggunakan sistem desktop sudah berhasil terinput

pada sistem Web yang telah dikembangkan.

[entri Penerimaan Ttem Manual

MNopen Asal 4p40F [ENTER]DC CIKUTRA

Bagian Asal | 120 | Puri Kirim v | [ENTER]
Status Man'rFe;t Desktop i

Mo Barcode [ENTER]

SELESAL

Informasi / Status Transaksi Loket

22298748140

Status : Berhasil Diterima Manual

Informasi / Status Terakhir Kiriman
Berat (Gr.) i]
Kantor
Tanggal
Status

Gambar 3 45 Langkah Kedelapan atau Bukti Barang Dapat Diterima pada Pengembangan Sistem Web
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Selain mengembangkan sistem web seperti sebelumnya,
pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan oleh PT Pos
Indonesia yaitu dengan menstabilkan atau mensuport sistem yang
sudah ada (Web), jika saat ini desktop rencana untuk tidak
digunakan setidaknya terdapat satu sistem yang bisa diakses oleh
semua kalangan PT Pos Indonesia baik perusahaan maupun user,
seperti dengan mengembangkan sistem Web atau menambah fitur-
fitur didalamnya seperti terdapat pilihan untuk memilih layanan
yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan paket layanan barang

agar proses selanjutnya dapat dibedakan.

Sistem Web untuk juga dapat dikembangan untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan seperti pemeliharaan yang dapat dilakukan
per regional agar tidak menimbulkan biaya berlebih untuk
pemeliharaan, dan sistem yang bisa digunakan untuk semua bagian
manapun seperti Collecting, Prosessing, Transporting, Delivery
maupun Reporting secara merata di seluruh Indonesia. Sebaiknya PT
Pos Indonesia membuat sistem yang dapat digunakan untuk jangka
panjang, mengingat perkembangan teknologi khususnya pada

bidang jasa transportasi terus berkembang pesat.

Pengembangan yang dapat dilakukan adalah teknologi
gadget yang dapat dilakukan oleh PT Pos Indonesia untuk bagian
yang membutuhkan sistem tersebut namun tetap fleksibel seperti
bagian collecting, transporting maupun delivery agar tidak

terkendala oleh sistem atau server pada satu pusat saja.



